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Lampiran 1. RTRW Kawasan strategis

b.

kawasan strategis bisnis Losari ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Ujung
Pandang dan sebagian wilayah Kecamatan Mariso.

. kawasan strategis bisnis global ditetapkan di scbagian wilayah Kecamatan Ujung

Pandang, sebagian wilayah Kecamatan Mariso, dan scbagian wilayah Kecamatan
Tamalate;

. kawasan strategis pelabuhan yang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Ujung

Tanah, sebagian wilayah Kecamatan Wajo, dan sebagian wilayah Kecamatan Tallo;

. kawasan strategis bandar udara yang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan

Biringkanaya;
kawasan strategis maritim yang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan
Biringkanaya dan sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea; dan

. kawasan strategis koridor pesisir ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan

Biringkanaya, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan
Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Ujung Tanah, sebagian wilayah Kecamatan Wajo,
sebagian wilayah Kecamatan Ujung Pandang, sebagian wilayah Kecamatan Mariso, dan
sebagian wilayah Kecamatan Tamalate.

(3) KSK dengan sudut kepentingan sosial budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b,

a.
b.
C.

d.

terdiri atas:

kawasan strategis wisata pulau pada kepulauan Spermonde mencakup scbagian
wilayah Kecamatan Ujung Pandang dan Kecamatan Kepulauan Sangkarrang;

kawasan strategis karcbosi dan sekitarnya di scbagian wilayah Kecamatan Ujung
Pandang;

kawasan strategis Fort Rotterdam dan sekitarnya di sebagian wilayah Kecamatan Ujung
Pandang; dan

kawasan strategis Somba Opu dan sekitarnya di sebagian wilayah Kecamatan Tamalate.

(4) KSK dengan sudut pendayagunaan sumberdaya alam (SDA) dan/atau teknologi tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan Kawasan Energi Center yang

ditetapkan di Kecamatan Tallo; dan
(5) KSK dengan sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdiri atas;

a.

kawasan strategis Sungai Jene’berang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan
Tamalate;

b.

kawasan strategis Sungai Tallo ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan
Panakkukang, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, dan sebagian wilayah
Kecamatan Tallo;

. kawasan strategis Lakkang ditetapkan di sebagian Kecamatan Tallo dan scbagian

Kecamatan Panakkukang;

d. kawasan stategis Balang Tonjong dan sckitarnya di tetapkan di Kecamatan Manggala;
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Lampiran 3 RTRW Jaringan Transportasi Sungai

B.

SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI SUNGAI DAN PENYEBERANGAN

Rencana pengembangan simpul transportasi angkutan sungai, dan penyeberangan
meliputi:

1.

10.

11.
12.

Dermaga Wisata Pulau Kayanzan di Kecamatan Ujung Pandang, merupakan dermaga
angkutan penumpang yang membuka akses dan menghubungkan wilayah Pulau
Kayangan dengan daerah sekitarnya;

Dermaga Wisata Kayu Bangkoa di Kecamatan Ujung Pandang, merupakan dermaga
angkutan penumpang yang membuka akses dan menghubungkan wilayah kota
dengan wilayah pesisir dan pulau-pulau sekitar;

Dermaga Wisata Pulau Lae-Lae di Kecamatan Ujung Pandang, merupakan dermaga
angkutan penumpang yang membuka akses dan menghubungkan wilayah Fulau Lae-
Lae dengan daerah sekitarnya;

Dermaga Wisata dan Olahraga Air di Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Mariso,
dan Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata dan olahraga air di kawasan
pusat kota Pantai Losari yang membuka akses dan menghubungkan wilayah wisata
dan olah raga air ke wilayah laut Pulau Spermonde;

Dermaga Untia di Kecamatan Tamalanrea dan Kecamatan Biringkanaya, merupakan
dermaga wisata yang menjadi akses wisata Makassar dengan ruang-ruang pantai
disekitarnya;

Dermaga Wisata kawasan Delta Lakkang di Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakukang,
dan Kecamatan Tamalanrea merupakan dermaga wisata yang menjadi akses wisata
makassar dengan ruang-ruang pesisir disekitarnya;

Dermaga Wisata Grand Muara di Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata
yang menjadi akses wisata Makassar dengan ruang-ruang pantai disekitarnya;
Dermaga Wisata Akkarena di Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata yang
menjadi akses wisata Tanjung Bunga dengan ruang-ruang pantai disekitarnya;
DermagaWisata Somba Opu di Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata yang
membuka akses dan menghubungkan Kawasan Wisata Somba Opu dengan ruang-
ruang pantai di sekitarnya;

Dermaga Wisata transportasi air Sungai Tallo di Kecamatan Tallo, Kecamatan
Tamalanrea dan Kecamatan Biringkanaya;

DermagaWisata transportasi air Sungai Jeneberang di Kecamatan Tamalate; dan
Dermaga Wisata Pulau-pulau di Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, merupakan
dermaga angkutan penumpang yang membuka akses dan menghubungkan wilayah
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang dengan pusat kota dan sekitarnya;
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Lampiran 4. RTRW Peta Jaringan Transportasi Sunga
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Lampiran 5. RTRW Kawasan Wisata

f.

2.

kawasan wisata Pulau Kodingareng Keke di sebagian wilayah Kecamatan Kepulauan
Sangkarrang;
kawasan wisata Pulau Lanjukang di scbagian wilayah Kecamatan Kepulauan
Sangkarrang;
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h.

kawasan wisata alam Delta Lakkang dan sekitarnya di sebagian wilayah Kecamatan
Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Panakukang, secbagian wilayah Kecamatan
Tamalanrea; dan

. kawasan kepulauan yang meliputi : Pulau Barrang Caddi, Pulau Barra Lompo, Pulau

Langkai, Pulau Bonetambung, Pulau Kodingareng Lompo, Pulau Lae-Lae, dan Pulau
Lae-Lae kecil di sebagian wilayah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, dan sebagian
wilayah Kecamatan Ujung Pandang.

(4) Kawasan pariwisata buatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ ditetapkan di:

(5)

a.

kawasan wisata koridor air sepanjang kawasan pesisir di sebagian wilayah Kecamatan
Biringkanaya, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan
Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilayah Kecamatan Ujung
Pandang, sebagian wilayah Kecamatan Mariso, dan sebagian wilayah Kecamatan
Tamalate;

. kawasan wisata transportasi air Sungai Tallo di sebagian wilayah Kecamatan

Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan Tallo, dan sebagian wilayah Kecamatan
Panakkukang;

. kawasan wisata belanja di sebagian wilayah Kecamatan Ujung Pandang dan sebagian

wilayah Kecamatan Panakkukang;

d. kawasan wisata lorong yang tersebar merata dalam wilayah kota;

2.

. kawasan kuliner di sebagian wilayah Kecamatan Ujung Pandang, scbagian wilayah

Kecamatan Ujung Tanah, dan sebagian wilayah Kecamatan Wajo;

kawasan wisata biringkanal di sebagian wilayah Kecamatan Ujung Tanah, sebagian
wilayah Kecamatan Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Mamajang, sebagian wilayah
Kecamatan Makassar, sebagian wilayah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilayah
Kecamatan Rappocini, sebagian wilayah Kecamatan Bontoala, sebagian wilayah
Kecamatan Mariso, dan sebagian wilayah Kecamatan Tamalate; dan

pengembangan kawasan bisnis pariwisata terpadu di sebagian wilayah Kecamatan
Tamalate.

Pelaksanaan pembangunan kawasan peruntukan pariwisata dilakukan berdasarkan
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota yang diatur dengan Peraturan Dacrah
Kota.
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Lampiran 6. Peta Rencana Pola Ruang
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Lampiran 7. Peta Batimetri
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Lampiran 8.Layout Desain
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